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 Abstrak 

Permasalahan lingkungan salah satunya ditimbulkan dari aktivitas manusia dan 
berupa limbah harus mendapatkan perhatian khusus untuk dikelola, misalnya 
limbah padat organik. Kasus masalah limbah organik juga menjadi salah satu 
masalah lingkungan seperti di Kota Palangka Raya, hal ini dipengaruhi salah 
satunya oleh pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Data kementerian 
lingkungan hidup dan kehutanan Republik Indonesia menyebutkan bahwa jumlah 
limbah organik yang dihasilkan setiap harinya sebanyak 0.7 kg/orang dan 60% 
komposisinya adalah limbah organik. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian 
dilakukan dengan cara sosialisasi dan demonstrasi serta aplikasi produk pada 
tanaman budidaya. Tahapan kegiatan yang dilakukan diantaranya seperti tahap 
preparasi, tahap pencacahan biomassa, tahap fermentasi, tahap pemanenan produk 
dan tahap pengaplikasian produk. Produk dari kegiatan pengabdian berupa pupuk 
organik padat (kompos) dan pupuk organik cair (POC) yang merupakan air yang 
dihasilkan dalam proses dekomposisi. Produk kompos memiliki karakteristik tidak 
memiliki bau yang menyengat, berwarna coklat dan lembab. Kegiatan pengabdian 
yang dilakukan semoga dapat diaplikasikan dengan mudah oleh masyarakat dan 
organisasi yang memerlukan keilmuan dan implementasi dari kegiatan pengabdian 
terkait dengan pengolahan sampah organik sebagai mitigasi permasalahan 
lingkungan seperti di organisasi Muhammadiyah kota Palangka Raya. 

Abstract 

Environmental problems, one of which is caused by human activities and in the 
form of waste, require special attention in managing, for example, organic solid 
waste. Organic waste problems are also among the environmental problems, for 
example in the city of Palangka Raya, which is affected by increasing population 
growth. Data from the Ministry of Environment and Forestry of the Republic of 
Indonesia shows that the amount of organic waste produced daily is 0.7 kg/person 
and 60% of its composition is organic waste. The method of implementing 
charitable activities is through socialization and demonstration, as well as the 
application of products to cultivated plants. The phases of the activities carried out 
include the preparation phase, the biomass crushing phase, the fermentation phase, 
the product harvesting phase, and the product application phase. The products of 
the service activities are solid organic fertilizer (compost) and liquid organic 
fertilizer (POC), i.e. the water produced during the decomposition process. The 
compost products are characterized by the fact that they are not sharp, brown, and 
moist. Hopefully, the charitable activities carried out can be easily applied by 
communities and organizations that need knowledge and implementation of 
charitable activities related to organic waste processing to alleviate environmental 
problems, such as the Muhammadiyah Organization of Palangka Raya City. 
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PENDAHULUAN 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat di berbagai daerah di Indonesia, salah satunya di Kota Palangka Raya 

memberikan pengaruh pada kondisi lingkungan tempat tinggal manusia, karena pertumbuhan jumlah penduduk 

berbanding lurus dengan jumlah limbah yang dihasilkan seperti limbah padat organik. Jumlah penduduk Kota Palangka 

Raya saat ini berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik di tahun 2024 menjelaskan bahwa jumlah penduduk Kota 

Palangka Raya sebesar 310.182 jiwa. Jumlah penduduk tersebut memiliki potensi yang besar dalam menghasilkan limbah 

domestik dan seiring dengan perubahan fungsi lahan dan hutan di Kota Palangka Raya menjadi lahan hunian, lahan 

usaha dan infrastruktur. Kementerian Lingkungan Hidup Republik Indonesia pada Tahun 2024 menyampaikan bahwa 

setiap harinya mampu di hasilkan limbah sebanyak 0.7 kg/orang dengan rincian 60% limbah organik dan 40% limbah 

non-organik. Limbah yang dihasikan jika tidak dikelola dengan baik menimbulkan masalah bagi lingkungan diantara 

seperti masalah di estetika, Kesehatan, dan pencemaran lingkungan.  Di bebarapa lokasi di Kota Palangka Raya, seperti 

Pinggir Jalan Anggrek Kereng Bangkirai, mulai terlihat limbah padat yang berserakan. Di lantai rumah penduduk di 

sekitaran Pasar Besar Kota Palangka Raya dan di Pemukiman penduduk dekat tepian Sungai Kahayan, dibadan saluran 

drainase serta di beberapa lokasi lainnya. (Azhari, 2024).  Limbah padat tersebut semakin terlihat kuantitasnya mengingat 

masyarakat banyak yang urbanisasi karena beberapa faktor diantaranya, menempuh Pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi, mencari pekerjaan, dan pernikahan (Observasi. 2024).  Limbah padat jika tidak di kelola akan menghasilkan bahan 

pencemaran sekunder karena mengalami proses dekomposisi  seperti di hasilkannya gas buang berupa amoniak, 

metana, Karbon disulfida, dan air lindi serta logam-logam pencemar seperti timbal. Jika bahan-bahan cemaran tadi terus 

di biarkan maka akan mempengaruhi kualitas hidup manusia, hewan dan tumbuhan. Hewan yang sudah mengalami 

kontaminasi bahan pencemar tadi/limbah maka sangat tidak baik untuk dikonsumsi oleh manusia, dan pada akhirnya 

akan terakumulasi pada rantai puncak makanan seperti pada manusia. Sedangkan bahan pencemar yang ada pada 

lingkungan juga dapat terakumulasi pada tumbuhan, dan mempengaruhi kualitas dari tumbuhan tersebut. Tumbuhan 

dan hewan tersebut dapat dijadikan sebagai agen biomonitoring dan bioremidiasi terkait dengan kondisi lingkungan dari 

bahan pencemar. Melihat hal tersebut perlu dilakukan koordinasi dan komunikasi baik secara individual dan kelompok 

untuk mengatasi permasalahan pencemaran dari limbah padat seperti limbah padat organik. Salah satunya melakukan 

Kerjasama dengan organisasi yang salah satunya bergerak di bidang lingkungan dan kemasyarakatan, yaitu organisasi 

Muhammadiyah. Organisasi Muhammadiyah yang dipilih adalah organisasi Muhammadiyah yang ada di Kota 

Palangka Raya Kalimantan Tengah. Kerjasama dengan organisasi di bidang lingkungan, masyarakat dan agama di 

harapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas sumberdaya manusia setempat dan dapat 

memberikan edukasi terkait dengan pengolahan limbah, terutama limbah padat organik menjadi sebuah produk yang 

bermanfaat diantaranya seperti pupuk organik padat atau kompos dan pupuk organik cair (POC). Tujuan dari kegiatan 

pengabdian yang dilakukan terkait dengan kegiatan Pengolahan Limbah Padat Organik Sebagai Mitigasi  Permasalahan 

Lingkungan di Organisasi Muhammadiyah Kota Palangka Raya adalah meningkatkan kualitas sumberdaya manusia, 

mengolah limbah organik padat menjadi kompos dan pupuk organik cair. Sehingga kegiatan yang dilakukan 

memberikan kontribusi dalam menjaga lingkungan yang berkelanjutan. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terkait dengan Pengolahan Limbah Padat Organik Sebagai Mitigasi 

Permasalahan Lingkungan di Organisasi Muhammadiyah Kota Palangka Raya menggunakan metode sosialisasi, 

praktik, dan evaluasi. Adapun metode pelaksanaan kegiatan secara rinci dijelaskan sebagai berikut : 

1. Metode sosialisasi merupakan metode proses penanaman atau transfer kebiasaan atau nilai dan aturan dari satu 

generasi ke generasi lainnya dalam sebuah kelompok atau masyarakat. (Nurita C et al., 2022), hal ini di berikan kepada 

para peserta kegiatan baik dari organisasi Muhammadiyah dan kalangan masyarakat lainnya. 
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2. Metode demonstrasi yaitu metode mempragakan sesuai dengan aturan dan urutan kegiatan baik secara langsung 

maupun tidak yang relevan dengan pokok bahasan yang disajikan. (Aeni N et al., 2018), kegiatan demonstrasi 

dilakukan dan diberikan kepada peserta kegiatan pengabdian, sehigga kegiatan yang sama dapat dilakukan setelah 

mengikuti kegiatan. Hal-hal yang diharapkan dapat dilakukan yaitu tahapan preparasi biomassa yang digunakan 

berupa limbah padat organik, penggunaan alat komposter dan penggunaan produk sebagai media campuran untuk 

menanam tanaman budidaya. 

3. Evaluasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan dengan cara 

membagikan formulir kuisioner kepada peserta baik sebelum (pre-test) dan setelah (post-test).  Kuisioner yang 

didapatkan kemudian diolah dan dianalisis. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan yang dilakukan terkait dengan “Pengolahan Limbah Padat Organik Sebagai 

Mitigasi Permasalahan Lingkungan di Organisasi Muhammadiyah Kota Palangka Raya” menunjukkan adanya 

antusiasme mitra dalam mengelola limbah padat organik yang dihasilkan masyarakat, sehingga langkah pengelolaan 

limbah padat organik dapat dijadian sebagai mitigasi permasalaan lingkungan (Gambar 1). Sampel yang dikelola kurang 

lebih 20 kg limbah padat organik dengan masa fermentasi paling lama 30 hari. Produk yang dihasilkan berupa kompos 

dan pupuk organik cair dengan karakteristik berwarna coklat, memiliki aroma fermentasi dan lembab.  

 

 
Gambar 1. Sosialisasi dan pelatihan pembuatan kompos. 

 

Pembahasan 

Limbah organik padat merupakan salah satu masalah bagi lingkungan dan potensi jika di kelola dengan baik. 

Permasalahan bagi lingkungan  karena pada proses dekomposisi yang terjadi menghasilkan bahan pencemar  sekunder 

seperti gas rumah kaca, air busukan atau air lindi, aroma yang tidak enak, dan mengganggu estetika. Berdasarkan data 

Kementerian Lingkungan Hidup tahun 2023 menunjukkan bahwa ada 38.28% limbah padat tidak terkelola per 

tahunnya, maka diperlukan sumberdaya manusia yang memahami apa yang harus dilakukan dari limbah yang 

dihasilkan (MenLHK. 2023). Pengelolaan yang dapat dilakukan misalnya mengelola limbah padat yang organik baik 

yang basah atau kering menjadi produk ramah lingkungan dan dapat difungsikan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

manusia seperti media tanam bagi tanaman petanian dan perkebunan. Produk tersebut dapat berupa kompos padat dan 

pupuk organik cair. (Rudy. 2019) 
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Peranan akademisi dan kolaborasi dengan organisasi masyarakat yang peduli terhadap kondisi lingkungan sangat perlu 

dilakukan, hal ini dapat menjadi motor atau penggerak dalam mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan, salah satunya 

adalah limbah padat organik. Organisasi yang memiliki peranan penting dalam kegiatan pengabdian yaitu organisasi 

pimpinan muhammadiyah Kota Palangka Raya. (Aan. A. 2023). Peranan lainnya yaitu memberdayakan sumberdaya 

mahasiswa yang ada, agar teoritis keilmuan yang diperoleh dalam kegiatan keahlian di dalam ruang perkuliahan dapat 

diimplementasikan dengan baik sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang bergerak di dunia pertanian dan 

perkebunan serta sejenisnya. Mahasiswa yang terlibat seperti mahasiswa program studi teknik lingkungan, 

agroteknologi, kehutanan dan kimia serta rumpun ilmu lainnya. Hal ini terlihat dari antusiasme mengikuti kegiatan yang 

dilaksanakan. Hal tersebut sesuai dengan salah satu konsentrasi yang di gaungkan oleh organisasi akademisi seperti 

Universitas Muhammadiyah Palangkaraya. (Antara. 2023). Produk (Gambar 2) yang dihasilkan dalam kegiatan 

pengabdian yang dilaksanakan berupa kompos padat dan pupuk organik cair yang tentunya memiliki manfaat dan 

ekonomis buat penggunanya. Kualitas kompos yang dihasilkan tergantung dari bahan dasar yang digunakan dalam 

menghasilkan produk. Limbah padat organik basah yang digunakan pada kegiatan  pengabdian diwakilkan dari limbah 

basah buah-buahan dan yang kering berasal dari daun-daunan kering. Melihat bahan dasar yang digunakan dan hasil 

riset yang dilakukan oleh tim (Marjenah et al., 2017) menunjukkan adanya kandungan unsur hara pada produk yang 

dihasilkan diantaranya berupa Nitrogen (N), Fosfor (P), Kalium (K), Kalsium (Ca) dan Magnesium (Mg). 

 

 
Gambar 2. Produk pupuk kompos. 

 

Melihat kandungan atau komposisi unsur hara secara yang dimiliki di dalam pupuk organik yang dihasilkan tentu dapat 

dimanfaatkan oleh tumbuhan dalam meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan serta produktivitas yang 

diinginkan. Sehingga akan berpengaruh terhadap ekonomi masyarakat dalam kegiatan penyediaan media tanam, dan 

tanaman yang dihasilkan untk memenuhi kebutuhan harian. Kegiatan yang dilakukan dalam pengelolaan limbah padat 

organik harus terus dilakukan dengan melibatkan masyarakat sehingga masyarakat menjadi lebih paham terkait dengan 

potensi limbah organik padat menjadi sebuah produk yang bermanfaat seperti kompos dan pupuk organik cair. Hal ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu mitigasi permasalahan lingkungan yang terjadi. 
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Gambar 3. Hasil kuisioner peserta tentang pemahaman dalam mengolah sampah. 

 

Gambar 3 menunjukkan hasil survei terhadap pemahaman peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. 

Sebanyak 58.33% peserta menyatakan tidak memahami tentang cara mengolah sampah organik, setelah pelaksanaan 

kegiatan sebanyak 83.33% menyatakan faham tentang cara mengolag sampah organik. Terdapat peningkatan yang 

siginifakan setelah dilaksanakannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian tentang Pengolahan Limbah Padat Organik Sebagai Mitigasi Permasalahan Lingkungan di 

Organisasi Muhammadiyah Kota Palangka Raya dapat menghasilkan produk sepeti kompos dan pupuk organik cair 

yang dapat di manfaatkan dalam sektor pertanian dan perkebunan, selain itu dapat meningkatkan kualitas sumberdaya 

manusia dan kolaborasi dengan organisasi kemasyarkatan seperti organisasi Muhammadiyah yang ada di Kota Palangka 

Raya. 
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